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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan kondisi eksisting dan idetifiksasi permasalahan Kabupaten 

Bandung membutuhkan integrasi antara terminal dengan jalan tol 

khususnya di Cileunyi. Hal ini disebabkan wilayah Cileunyi mewakili 

aglomerasi Bandung Raya baik dari rencana umum tata ruang, jaringan 

jalan dan pola pergerakan orang mengarah ke wilayah Cileunyi sehingga 

menjadikan Cileunyi sebagai simpul tranportasi sehingga membutuhkan 

sebuah sarana guna menunjang kelancaran perpindahan orang dan/atau 

barang serta keterpaduan intramoda dan antarmoda. 

2. Konsep integrasi terminal dengan jalan tol disusun berdasarkan isu 

transportasi di Kabupaten Bandung, yaitu (1) fungsi terminal Cileunyi 

Sementara tidak berfungsi secara optimal sebagai simpul transportasi dan 

(2) pembangunan Kereta Cepat Indonesia Cina yang memiliki tujuan akhir 

di Kabupaten Bandung. Oleh karena itu, disusun 2 (dua) konsep integrasi 

pula yang beracuan pada konsep integrasi terminal dengan jalan tol yang 

telah diterapkan daerah lain. Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa : 

a. Berdasarkan analisis menggunakan metode Multi Criteria Decision 

Making dan Analytical Hierarchy Process konsep integrasi terminal 

dengan jalan yang berada di luar/akses jalan tol lebih diprioritaskan 

dari pada yang berada di dalam/badan jalan tol, perbandingannya 

yaitu 57 : 43. 

b. Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode Comparative 

Performance Index  alternatif lokasi 1 (satu) merupakan lokasi terbaik 

di wilayah Cileunyi untuk menerapkan konsep integrasi terminal 

dengan jalan tol.  
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B. Saran 

1. Diperlukan tinjauan dari sudut pandang lainnya (ekonomi, sosial, budaya, 

pertahanan dll) terkait dengan kebutuhan integrasi terminal dengan jalan 

tol di Kabupaten Bandung tepatnya di wilayah Cileunyi. 

2. Diperlukan adanya studi lanjutan terkait dengan konsep integrasi terminal 

dengan jalan tol yang direkomendasikan guna memperkuat rekomendasi 

yang telah diberikan. Selain itu juga, dalam studi lanjutan tersebut perlu 

memuat beberapa tujuan antara lain : 

a. Diperlukan studi lanjutan guna mengetahui kelayakan dari lokasi yang 

direkomendasikan untuk menerapkan konsep integrasi di wilayah 

Cileunyi. 

b. Diperlukan studi lanjutan guna mengetahui desain terminal yang 

komprehensif guna menunjang kelancaran perpindahan penumpang 

serta keterpaduan intramoda dan intermoda. 

c. Diperlukan studi lanjutan guna mengetahui respon dan/atau kebijakan 

dari pemerintah daerah terhadap rekomendasi yang diberikan untuk 

mengatasi permasalahan di wilayah Cileunyi.   
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